5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan:
Berdasarkan nilai LCso dan LCg, ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum Linn.) yang menggunakan pelarut etanol 96%
lebih efektif sebagai larvasida Aedes albopictus dibandingkan
dengan ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum Linn.) yang
menggunakan pelarut etanol 70%.

Berdasarkan nilai LTsy dan LTg, ekstrak daun kemangi
(Ocimum sanctum Linn.) yang menggunakan pelarut etanol 96%
lebih efektif sebagai larvasida Aedes albopictus dibandingkan
dengan ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum Linn.) yang
menggunakan pelarut etanol 70%.

Saran

Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai

formulasi larvasida Aedes albopictus berbahan ekstrak daun kemangi

(Ocimum sanctum Linn.) dengan menggunakan pelarut etanol 96%

menjadi sediaan berbentuk serbuk .
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